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ABSTRACT 

This study aims to explore Indonesian language learning innovation based on 
Teaching at the Right Level (TaRL) approach in grade 4 elementary school. This 
research uses a qualitative approach with a case study type. The research was 
conducted at SDN 03 Tunggulrejo with the principal and fourth grade teacher as the 
subjects. Data were collected through interviews, observation, and documentation. 
Data validity using triangulation of sources and techniques. Data were analyzed 
using the Miles and Huberman interactive model. The results showed that the form 
of differentiated Indonesian learning innovation based on TaRL includes: (1) initial 
ability tests; (2) student grouping based on initial ability tests; (3) teaching materials 
or materials according to the needs and readiness of students (4) varied learning 
methods to meet the needs of diverse students; (5) varied media and learning 
resources (contextual and technology-based) to meet the needs and learning styles 
of diverse students; (6) formative tests to determine material understanding 
according to student abilities It is concluded that the TaRL approach emphasizes 
differentiation in planning, implementing, and evaluating learning to suit the needs 
and abilities of diverse students.  
 
Keywords: innovation, indonesian language learning, differentiation,teaching at the 

right level (TARL), elementary school 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) di kelas 4 sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Penelitian di SDN 03 Tunggulrejo dengan subjek kepala sekolah dan guru kelas IV. 
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan 
data dengan triangulasi sumber dan teknik. Data dianalisis menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk inovasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia berdiferensiasi berbasis TaRL meliputi: (1) tes 
kemampuan awal; (2) pengelompokan siswa berdasarkan tes kemampuan awal; (3) 
materi atau bahan ajar sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan siswa (4) metode 
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belajar yang bervariasi untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam; (5) media 
dan sumber belajar yang bervariasi (kontekstual maupun berbasis teknologi) untuk 
memenuhi kebutuhan dan gaya belajar siswa yang beragam; (6) tes formatif untuk 
mengetahui pemahaman materi sesuai dengan kemampuan siswa Disimpulkan 
bahwa pendekatan TaRL menekankan diferensiasi dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 
dan kemampuan siswa yang beragam.  
 
Kata kunci: inovasi, pembelajaran bahasa Indonesia, diferensiasi,teaching at the 

right level (TaRL), sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Inovasi pembelajaran memiliki 

peran penting dalam menciptakan 

proses belajar yang lebih bermakna, 

relevan, dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa. Sesuai dengan 

Rosyiadi (2015); Anggraeni (2021); 

Magdalena et al. (2022); dan Muis et 

al. (2022) pembelajaran yang inovatif 

dapat memberikan variasi metode dan 

pendekatan, sehingga mampu 

mengakomodasi gaya belajar yang 

beragam serta meningkatkan motivasi 

dan partisipasi siswa, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis, adaptif, dan mendukung 

pengembangan potensi siswa secara 

optimal. Menurut Santosa (2018) dan 

Setiana et al. (2021), inovasi 

pembelajaaran dapat memperkuat 

penguasaan keterampilan dasar 

berbahasa seperti membaca, menulis, 

berbicara, dan mendengarkan dengan 

cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami, sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

dan memaksimalkan potensi sesuai 

dengan kemampuannya. 

Dalam konteks pendidikan 

dasar, pembelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki peranan strategis 

dalam membangun keterampilan 

berbahasa. Namun, pada praktiknya, 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

masih sering diterapkan pendekatan 

konvensional yang kurang responsif 

terhadap keberagaman kebutuhan 

dan kemampuan siswa. Selaras 

dengan Marlina (2019), pendekatan 

yang konvensional seperti ceramah 

cenderung kurang efektif karena tidak 

memperhatikan keberagaman siswa 

dalam hal minat, gaya belajar, dan 

tingkat pemahaman. Abdullah (2016) 

pengalaman belajar menjadi kurang 

bermakna jika metode pembelajaran 

monoton dan tidak disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa.  
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Guru perlu melakukan inovasi 

dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Sesuai dengan Fatimah & 

Sari (2018) menekankan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

kurang inovatif dapat mengakibatkan 

rendahnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar. Menurut Buchari 

(2018); Chan et al. (2019); dan 

Rosyidah et al. (2022) menyatakan 

guru memiliki peran mengelola 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa 

yang beragam sehingga siswa dapat 

mengembangkan potensi sesuai 

dengan kemampuannya. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada salah satu sekolah dasar negeri 

Kecamatan Jumantono, kepala 

sekolah menyatakan literasi siswa dan 

pengembangan potensi, khususnya 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

masih rendah karena pendekatan 

pembelajaran yang konvensional 

masih sering diterapkan. Oleh sebab 

itu, guru perlu melakukan inovasi dan 

menerapkan pendekatan yang lebih 

memperhatikan kebutuhan dan 

kemampuan siswa yang beragam. 

Salah satu inovasi yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah pendekatan 

berdiferensiasi berbasis Teaching at 

The Right Level (TaRL).  

Pendekatan pembelajaran yang 

berdiferensiasi mempertimbangkan 

kebutuhan dan kemampuan siswa 

yang beragam, dapat memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

sehingga literasi dan potensi siswa 

dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuannya. Sejalan dengan 

Tomlinson et al. (2015); Marlina 

(2019); Herwina (2021); Fauzia & 

Ramadan (2023) pembelajaran 

diferensiasi dapat membantu siswa 

mengembangkan potensinya sesuai 

kemampuannya dan mendapatkan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

kebutuhannya. Menurut Adawiyyah et 

al. (2024) dan Ahyar et al. (2022), 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

mengakomodasi berbagai tingkat 

kemampuan dan gaya belajar, 

sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan literasi yang signifikan 

pada siswa sekolah dasar. Elviya & 

Sukartiningsih (2023); Sofiah & 

Himawati (2023) menekankan bahwa 

penerapan pendekatan diferensiasi 

dalam kurikulum merdeka 

memungkinkan guru menyesuaikan 

suatu strategi pembelajaran, salah 

satunya Bahasa Indonesia 

berdasarkan analisis kebutuhan 

siswa, baik dari segi konten, proses, 

maupun produk 
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Salah satu pendekatan yang 

relevan dalam implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi adalah 

Teaching at the Right Level (TaRL). 

Menurut Alderbashi (2022); Amoah 

(2022) TaRL merupakan bentuk 

implementasi dari pemikiran 

pembelajaran Ki Hadjar Dewantara 

yang berpusat pada siswa. Selaras 

dengan Faradila et al. (2023) dan 

Ahyar et al. (2022) TaRL merupakan 

pendekatan yang sesuai dengan 

pemikiran Ki Hajar Dewantara untuk 

memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan hak belajar agar 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan serta memberikan waktu 

yang cukup untuk siswa membangun 

dan meningkatkan kompetensi 

numerasi dan literasi. Selaras dengan 

Adawiyah et al. (2024) tujuan TaRL 

tidak untuk mengindividualkan siswa, 

namun menghimpun seluruh 

kebutuhan belajar siswa dan 

membantunya mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki secara 

efektif dan optimal.  

Pada konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia, inovasi 

pembelajaran dengan pendekatan 

diferensiasi berbasis TaRL cocok 

untuk diterapkan. Selaras dengan 

Saputro et al. (2024) dan Ananda & 

Adi (2024), pendekatan pembelajaran 

yang memperhatikan kebutuhan dan 

keberagaman literasi numerasi, dapat 

mempermudah pemahaman materi 

dan mengembangkan potensi siswa 

sesuai dengan kemampuannya. 

Diperkuat Syafaah et al. (2024), 

pendekatan berdiferensiasi berbasis 

TaRL efektif diterapkan untuk 

meningkakan hasil belajar Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. 

Inovasi pembelajaran bahasa 

Indonesia sebenarnya sudah ada 

beberapa yang meneliti, diantaranya: 

(1) Mansyur (2026) mengkaji studi 

literatur inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis pendekatan 

komunikatif; (2) Ningrum (2020) 

mengkaji studi literatur inovasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis pendekatan komunikatif; (3) 

Setiana et al. (2021) menganalisis 

Inovasi Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Daring Berbasis “Mini 

Webinar” pada jenjang perguruan 

tinggi; (4) Sumaryamti (2023) 

mengkaji studi literature inovasi 

pembelajaran Bahasia Indonesia 

melalui dalam kurikulum  merdeka  

belajar  untuk  mewujudkan  profil  

pelajar Pancasila.  

Penelitian sebelumnya telah 

memberikan kontribusi penting dalam 
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pengembangan inovasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia, tetapi fokusnya 

berbeda dan belum secara khusus 

membahas penerapan inovasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berdiferensiasi berbasis Teaching at 

the Right Level (TaRL) di tingkat 

sekolah dasar. Sebagian besar 

menggunakan metode studi literatur, 

sementara satu penelitian lainnya 

dengan pendekatan kualitatif studi 

kasus hanya menyoroti pembelajaran 

daring di perguruan tinggi. Kebaruan 

dari penelitian ini adalah mengkaji dan 

mengeksplorasi bentuk-bentuk 

inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan pendekatan 

diferensiasi berbasis TaRL, 

khususnya pada siswa kelas 4 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali berbagai inovasi 

pembelajaran bahasa Indonesia 

berdiferensiasi berbasis pendekatan 

TaRL dapat diterapkan secara efektif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Menurut Sutama (2019), 

penelitian kualitatif studi kasus adalah 

penelitian yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam 

fenomena tertentu dalam konteks 

kehidupan nyata melalui eksplorasi 

mendetail terhadap subyek atau 

kelompok tertentu. Pendekatan ini 

dipilih karena sesuai untuk 

mengungkap secara komprehensif 

bentuk inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis diferensiasi 

melalui pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL). 

Penelitian dilakukan di SDN 03 

Tunggulrejo dengan subjek penelitian 

meliputi kepala sekolah dan guru 

kelas IV. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam untuk 

menggali perspektif kepala sekolah 

dan guru mengenai potensi serta ide-

ide terkait inovasi pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis 

diferensiasi melalui pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL). 

Observasi dilakukan untuk memahami 

kondisi awal pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IV, termasuk 

metode yang digunakan, interaksi 

guru dan siswa, serta kebutuhan 

pembelajaran yang beragam. 

Dokumentasi mencakup analisis 

terhadap dokumen seperti kurikulum, 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan catatan evaluasi sebagai 

referensi untuk mengidentifikasi 

inovasi apa saja yang dapat 

diterapkan guru. 
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Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta 

triangulasi teknik dengan 

menggunakan berbagai metode 

pengumpulan data. Data dianalisis 

menggunakan model Miles dan 

Huberman, yaitu reduksi, penyajian, 

dan penarikan kesimpulan yang 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran rinci dan mendalam 

tentang inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis diferensiasi 

melalui pendekatan TaRL di sekolah 

dasar. Sesuai dengan Sutama (2019) 

analisis data dengan model interaktif 

Miles dan Huberman meliputi reduksi 

data untuk menyaring informasi 

relevan, penyajian data dalam bentuk 

narasi atau tabel, serta penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola dan 

tema yang muncul.  

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah pada tanggal 

22 Oktober 2024 mengungkapkan 

berbagai potensi dan ide inovasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis diferensiasi melalui 

pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL). Kepala sekolah menilai 

pendekatan ini sangat relevan untuk 

mengatasi tantangan keberagaman 

kemampuan siswa di kelas. Beliau 

menjelaskan pentingnya melakukan 

tes kemampuan awal untuk 

memetakan tingkat kemampuan siswa 

sebagai langkah awal dalam 

perencanaan pembelajaran. “Tes 

awal menjadi kunci untuk memahami 

kebutuhan setiap siswa, sehingga 

perencanaan pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kemampuan 

siswa,” ujar kepala sekolah. 

Dalam konteks perencanaan 

pembelajaran, kepala sekolah 

menekankan pentingnya integrasi 

pendekatan diferensiasi berbasis 

TaRL yang melibatkan variasi pada 

konten, proses, dan produk. Beliau 

menjelaskan, “Materi ajar harus 

disusun dengan tingkat kesulitan yang 

beragam, sehingga dapat 

mengakomodasi siswa dengan 

kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah.” Selain itu, kepala sekolah 

mendorong penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk 

mengakomodasi berbagai gaya 

belajar dan kebutuhan siswa. “Metode 

yang bervariasi ini penting agar setiap 

siswa merasa terlibat dan mampu 

belajar sesuai dengan potensinya,” 

jelasnya. 
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Media pembelajaran juga 

menjadi perhatian khusus. Kepala 

sekolah menyebutkan bahwa media 

yang bervariasi baik yang konkret, 

gambar, berbasis teknologi seperti 

video pembelajaran, dan aplikasi 

teknologi yang interaktif, dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik 

dan relevan. “Penggunaan media 

yang tepat tidak hanya meningkatkan 

minat siswa, tetapi juga membantu 

mereka memahami materi dengan 

lebih baik,” tambahnya. 

Salah satu strategi yang 

disarankan kepala sekolah adalah 

pengelompokan siswa berdasarkan 

kemampuan mereka. “Dengan 

pengelompokan seperti ini, guru dapat 

memberikan perlakuan yang lebih 

sesuai, misalnya bimbingan tambahan 

untuk siswa dengan kemampuan 

rendah dan tantangan lebih kompleks 

bagi siswa dengan kemampuan 

tinggi,” jelas kepala sekolah. Beliau 

juga menegaskan pentingnya evaluasi 

formatif di akhir pembelajaran untuk 

mengukur pemahaman siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan 

mereka. “Evaluasi yang spesifik dan 

berbasis kemampuan akan membantu 

guru memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan mendorong kemajuan 

belajar siswa,” tutupnya. Secara 

keseluruhan, wawancara ini 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

sangat mendukung penerapan 

pendekatan TaRL untuk menciptakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

adaptif, berdiferensiasi, dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa di kelas.  

Hasil wawancara mendalam 

dengan guru kelas IV pada tanggal 23 

Oktober 2024 juga mengungkapkan 

pandangan yang sejalan dengan 

kepala sekolah terkait potensi dan ide 

inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis diferensiasi 

melalui pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL). Guru mengatakan 

bahwa salah satu langkah awal yang 

esensial adalah melakukan tes 

kemampuan awal untuk memahami 

kemampuan dasar siswa dalam 

literasi. “Tes awal ini sangat 

membantu kami dalam memahami 

kemampuan dasar siswa, sehingga 

pembelajaran yang dirancang benar-

benar sesuai dengan kebutuhan 

mereka,” ujar guru. Tes kemampuan 

awal dianggap sebagai langkah 

strategis untuk mengakomodasi 

keberagaman kemampuan siswa. 

Guru juga menjelaskan bahwa 

dalam perencanaan pembelajaran, 

variasi dalam konten, proses, dan 

produk menjadi fokus utama. “Kami 
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akan menyiapkan materi yang dapat 

diakses oleh semua siswa, mulai dari 

yang sederhana hingga yang lebih 

menantang, sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka,” jelas guru. 

Selain itu, guru juga merencanakan 

penerapan metode yang beragam 

untuk mendukung berbagai gaya 

belajar siswa, seperti diskusi 

kelompok, permainan edukatif, dan 

penggunaan teknologi interaktif. 

“Dengan variasi metode, siswa dapat 

lebih termotivasi dan mudah 

memahami materi,” tambahnya. 

Guru menjelaskan bahwa media 

yang digunakan harus relevan dan 

menarik bagi siswa, seperti gambar, 

teks cerita, video pembelajaran, 

hingga aplikasi teknologi yang 

interaktif. “Penggunaan media yang 

sesuai akan membuat pembelajaran 

lebih hidup dan mudah dipahami,” 

ungkap guru. Beliau juga menilai 

bahwa pemilihan media yang 

kontekstual dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. 

Salah satu strategi penting yang 

diperhatikan guru adalah 

pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka. 

“Pengelompokan ini memungkinkan 

kami memberikan perhatian yang 

berbeda, sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. Siswa dengan 

kemampuan rendah dapat dibimbing 

lebih intensif, sedangkan yang lebih 

mampu diberikan tantangan yang 

lebih tinggi,” kata guru. Guru 

menambahkan bahwa pendekatan 

TaRL membantu menciptakan 

suasana belajar yang lebih kondusif 

dan efektif. 

Evaluasi formatif di akhir 

pembelajaran juga dianggap sangat 

penting oleh guru. Ia menjelaskan, 

“Evaluasi harus dirancang untuk 

menilai pemahaman siswa sesuai 

dengan tingkat kemampuan mereka, 

sehingga hasilnya dapat menjadi 

dasar untuk perbaikan proses 

pembelajaran selanjutnya.” Evaluasi 

ini diharapkan memberikan umpan 

balik yang konstruktif dan mendorong 

siswa untuk terus berkembang. 

Secara keseluruhan, wawancara 

dengan guru menunjukkan dukungan 

yang kuat terhadap pendekatan 

diferensiasi berbasis TaRL sebagai 

strategi pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang adaptif, dan inovatif 

dalam mengakomodasi keberagaman 

kebutuhan siswa, menciptakan 

pembelajaran yang lebih inklusif, dan 

meningkatkan hasil belajar secara 

optimal. 
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Hasil observasi mendukung 

wawancara sebelumnya dengan 

kepala sekolah maupun guru, hasilnya 

menunjukkan bahwa penerapan 

inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis diferensiasi 

melalui pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) mulai terlihat 

dalam perencanaan dan 

pelaksanaannya. Guru menyiapkan 

materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa, memberi tugas 

sederhana hingga yang lebih 

menantang. Selama pembelajaran, 

guru mengelompokkan siswa ke 

dalam tiga kategori kemampuan: 

tinggi, sedang, dan rendah. Setiap 

kelompok mendapatkan pendekatan 

yang berbeda, di mana siswa dengan 

kemampuan rendah diberi bimbingan 

lebih intensif, sedangkan siswa 

dengan kemampuan tinggi diberi 

tugas yang lebih kompleks. 

Metode pembelajaran yang 

digunakan cukup bervariasi, seperti 

diskusi kelompok kecil, simulasi, 

presentasi, dan permainan edukatif, 

yang membantu meningkatkan 

keterlibatan siswa. Media 

pembelajaran yang digunakan juga 

relevan dan menarik, seperti teks 

cerita, gambar ilustratif, dan video 

pembelajaran. Siswa terlihat lebih 

antusias saat media berbasis 

teknologi digunakan, yang 

menunjukkan bahwa variasi media 

dapat meningkatkan minat belajar 

mereka. Evaluasi formatif dilakukan 

dengan memberikan latihan soal yang 

dirancang dalam tiga tingkatan 

kesulitan sesuai kemampuan siswa. 

Guru menggunakan hasil evaluasi 

untuk memberikan umpan balik 

spesifik kepada siswa, yang 

membantu mereka memahami 

kelebihan dan kekurangan dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil studi 

dokumentasi, dokumen yang disusun 

oleh guru kelas IV mencerminkan 

integrasi pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) dengan 

diferensiasi pada konten, proses, dan 

produk pembelajaran. Salah satu 

elemen penting adalah tes 

kemampuan awal yang dilakukan di 

awal pembelajaran untuk memetakan 

tingkat kemampuan siswa, sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing. 

Dalam dokumen rencana 

pembelajaran, materi ajar disusun 

dengan variasi tingkat kesulitan yang 

mengakomodasi semua siswa, baik 

yang memiliki kemampuan tinggi, 
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sedang, maupun rendah. Selain itu, 

guru merencanakan penggunaan 

berbagai metode pembelajaran, 

seperti ceramah, penugasan, diskusi 

kelompok, simulasi, dan presentasi, 

serta pemanfaatan media berbasis 

kontekstual maupun teknologi seperti 

video dan aplikasi interaktif untuk 

mendukung gaya dan kebutuhan 

belajar siswa yang beragam. Evaluasi 

formatif juga disusun sesuai dengan 

kemampuan siswa, sehingga guru 

dapat memberikan umpan balik yang 

lebih spesifik sesuai kemampuan 

masing-maisng siswa. 

Kurikulum yang digunakan 

mendukung pendekatan diferensiasi 

dengan menyarankan materi ajar 

yang mengakomodasi keberagaman 

kemampuan siswa. Kurikulum juga 

memberikan fleksibilitas kepada guru 

dalam mengelola waktu dan metode, 

serta memilih media dan sumber 

belajar yang relevan, seperti sumber 

belajar yang kontekstual, video 

pembelajaran, buku cerita, dan 

gambar ilustratif. Hal tersebut 

memungkinkan guru untuk menyusun 

pembelajaran yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Catatan evaluasi siswa menunjukkan 

bahwa evaluasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemampuan 

siswa. Kelompok dengan kemampuan 

tinggi diberikan soal yang lebih 

kompleks, kelompok dengan 

kemampuan sedang diberikan soal 

dengan tingkat kesulitan menengah, 

sementara kelompok dengan 

kemampuan rendah diberi soal yang 

lebih sederhana untuk memperkuat 

pemahaman dasar. 

Secara keseluruhan, Inovasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

berdiferensiasi dengan pendekatan 

TaRL terlihat pada perencanan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran yang berdiferensiasi 

(konten, proses, produk) sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa. Inovasi yang dimaksud antara 

lain: (1) tes kemampuan awal; (2) 

pengelompokan siswa berdasarkan 

tes kemampuan awal; (3) materi atau 

bahan ajar sesuai dengan kebutuhan 

dan kesiapan siswa (4) metode belajar 

yang bervariasi untuk memenuhi 

kebutuhan siswa yang beragam; (5) 

media dan sumber belajar yang 

bervariasi (kontekstual maupun 

berbasis teknologi) untuk memenuhi 

kebutuhan dan gaya belajar siswa 

yang beragam; (6) tes formatif untuk 

mengetahui pemahaman materi 

sesuai dengan kemampuan siswa. 

Selaras dengan Rimang et al. (2023); 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

937 
 

saputro et al. (2024); Ananda & Adi 

(2024) mengemukakan beberapa 

faktor yang perlu diperhatikan dalam 

menerapkan pendekatan diferensiasi 

berbasis TaRL pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia, di antaranya: tes 

diagnostik, mengelompokkan siswa 

berdasarkan tingkat pemahaman, 

materi pembelajaran divariasikan 

berdasarkan tingkat pemahaman, 

media dan metode yang bervariasi 

untuk memenuhi kebutuhan siswa 

yang beragam, menyusun rancangan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

pendekatan Teaching at the Right 

Level dan mengimplementasikannya, 

melakukan evaluasi dan refleksi 

sesuai kemampuan siswa. Bedanya 

ketiga penelitian sebelumnya tersebut 

dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), sementara penelitian 

sekarang di sekolah dasar 

 
E. Kesimpulan 

Inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia berdiferensiasi dengan 

pendekatan TaRL di sekolah dasar 

berfokus pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa yang beragam. 

Beberapa bentuk inovasi yang 

dimaksud antara lain: (1) tes 

kemampuan awal untuk memetakan 

tingkat kemampuan siswa, (2) 

pengelompokan siswa berdasarkan 

hasil tes kemampuan awal, (3) 

penyusunan materi ajar yang sesuai 

dengan kesiapan dan kebutuhan 

siswa, (4) penerapan metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk 

mengakomodasi gaya belajar yang 

berbeda, (5) penggunaan media dan 

sumber belajar yang beragam, baik 

kontekstual maupun berbasis 

teknologi, dan (6) tes formatif untuk 

mengukur pemahaman materi sesuai 

dengan kemampuan siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis TaRL berpotensi 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, adaptif, dan responsif 

terhadap perbedaan kemampuan 

siswa. Guru perlu menguasai 

penyusunan tes diagnostik, rencana 

pembelajaran berdiferensiasi, dan 

pemanfaatan teknologi pendidikan. 

Penelitian ini masih pada tahap 

eksplorasi inovasi dan terbatas pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas 4 sekolah dasar, sehingga 

belum dapat diterapkan secara luas di 

semua mata pelajaran atau jenjang 

pendidikan. Penelitian lanjutan perlu 

dilakukan untuk menganalisis 

implementasi, tantangan, dan 
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solusinya, serta melibatkan sampel 

yang lebih beragam untuk menguji 

penerapannya di berbagai konteks 

pembelajaran. 
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